
Borneo Nursing Journal (BNJ)  
Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 1065-1081  P-ISSN: 2685-5054  
https://bnj.akys.ac.id/BNJ  E-ISSN: 2654-8453 

 

 
1065 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Lama Menderita Dengan Kepatuhan Minum 

Obat Anti Hipertensi Pada Lansia Hipertensi Di Wilayah Puskesmas Mulyorejo Kota 

Malang 

Malika Amalia Putri Susanto ¹, Joko Wiyono ² 

1,2 Poltekkes Kemenkes Malang 

Email: malikaamalia435@gmail.com 

Abstrak 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan penyakit kronis yang banyak dialami oleh lansia dan memerlukan 

pengobatan jangka panjang. Kepatuhan minum obat antihipertensi menjadi faktor utama dalam pengendalian 

tekanan darah dan pencegahan komplikasi. Tingkat pengetahuan lansia mengenai hipertensi serta lama menderita 

penyakit diduga memengaruhi kepatuhan dalam menjalani terapi, namun pada praktiknya masih ditemukan lansia 

yang belum patuh minum obat secara teratur. Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan tingkat pengetahuan dan lama menderita hipertensi dengan kepatuhan minum obat antihipertensi pada 

lansia hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Mulyorejo Kota Malang. Metode Penelitian: Penelitian ini 

menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah 

seluruh lansia hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Mulyorejo Kota Malang sebanyak 394 orang. Sampel 

penelitian berjumlah 80 responden yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian 

berupa kuesioner tingkat pengetahuan, lama menderita hipertensi, dan kuesioner MMAS-8 untuk mengukur 

kepatuhan minum obat. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Hasil Penelitian: Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan cukup, lama menderita hipertensi 

lebih dari lima tahun, dan tingkat kepatuhan minum obat berada pada kategori sedang. Analisis bivariat 

menunjukkan terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat antihipertensi serta 

terdapat hubungan antara lama menderita hipertensi dengan kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan lama menderita hipertensi dengan kepatuhan 

minum obat antihipertensi pada lansia hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Mulyorejo Kota Malang.  

Kata Kunci: Hipertensi, Lansia, Tingkat Pengetahuan, Lama Menderita, Kepatuhan Minum Obat 

Abstarct 

Background: Hypertension is a chronic disease commonly experienced by older adults and requires long-term 

treatment. Adherence to antihypertensive medication is a key factor in controlling blood pressure and preventing 

complications. The level of knowledge among older adults regarding hypertension and the duration of the disease 

are believed to influence medication adherence; however, in practice, many older adults remain non-adherent to 

their medication regimen. Objective: This study aimed to determine the relationship between the level of 

knowledge and duration of hypertension with adherence to antihypertensive medication among older adults with 

hypertension in the working area of Mulyorejo Public Health Center, Malang City. Methods: This study employed 

a quantitative correlational design with a cross-sectional approach. The population consisted of 394 older adults 

with hypertension registered at the Mulyorejo Public Health Center. A total of 80 respondents were selected using 

purposive sampling. Data were collected using a knowledge level questionnaire, duration of hypertension 

questionnaire, and the MMAS-8 questionnaire to assess medication adherence. Data analysis was conducted using 

univariate and bivariate analysis. Results: The results showed that most respondents had a moderate level of 

knowledge, had been suffering from hypertension for more than five years, and demonstrated a moderate level of 

medication adherence. Bivariate analysis indicated a significant relationship between the level of knowledge and 

adherence to antihypertensive medication, as well as between the duration of hypertension and medication 

adherence among older adults. Conclusion: There is a relationship between the level of knowledge and the 

duration of hypertension with adherence to antihypertensive medication among older adults with hypertension in 

the working area of Mulyorejo Public Health Center, Malang City.  
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1. PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil tinjauan literatur (Laila, 2025), ketidakpatuhan minum obat pada 

pasien hipertensi merupakan masalah utama dalam pengendalian tekanan darah dan 

pencegahan komplikasi. Tingkat ketidakpatuhan masih tinggi, terutama disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan tentang penyakit dan pengobatan, kebiasaan lupa minum obat, 

rendahnya motivasi menjalani terapi jangka panjang, efek samping obat, serta keterbatasan 

akses layanan kesehatan. Ketidakpatuhan ini berdampak serius, seperti meningkatnya risiko 

stroke, penyakit jantung, gagal ginjal, dan penurunan kualitas hidup. Oleh karena itu, 

peningkatan edukasi pasien, dukungan keluarga dan tenaga kesehatan, serta pemanfaatan 

teknologi seperti aplikasi pengingat minum obat menjadi strategi penting untuk meningkatkan 

kepatuhan dan menurunkan risiko komplikasi pada pasien hipertensi. 

Berdasarkan laporan dari World Health Organization (WHO, ada sekitar satu milyar 

orang di dunia yang mengalami hipertensi dan berada di negara berkembang. dan diprediksi 

pada tahun 2025 akan menjadi 29 % atau 1,6 miliar orang di seluruh dunia yang mengalami 

hipertensi. WHO mencatat sekitar 972 juta orang atau 26,4% penduduk di seluruh dunia 

menderita hipertensi pada tahun 2019. Tahun 2022 menunjukkan sekitar 1,13 Miliar orang di 

dunia menyandang hipertensi. (Nina Putri & Meriyani, 2023.) 

Sementara itu, persentase lansia yang berada di Provinsi Jawa Timur sebesar 12,96% atau 

35 ribu jiwa. Jawa Timur berada pada urutan ke-6 dengan jumlah pasien hipertensi terbanyak 

di Jawa Timur berada di Kota Surabaya yaitu sebanyak 313.960 penduduk. (Rosyida, 2022) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari dinas kesehatan kota Malang, pada tahun 2021 di 

kota Malang tercatat jumlah estimasi penderita hipertensi berusia ≥ 15 tahun berdasarkan 

angka prevalensi mencapai 223.255 orang, dari jumlah tersebut terdapat 17,5% atau 39.172 

lansia menderita hipertensi. Jumlah penderita hipertensi meningkat pada tahun 2022 capaian 

SPM hipertensi kota Malang berada di angka 36,9%. Jumlah estimasi penderita hipertensi yang 

berusia ≥15 tahun di kota Malang sekitar 227.270 penduduk, Dari jumlah tersebut, terdapat 

36,9% lansia penderita hipertensi atau 83.922 penduduk (Profil Kesehatan Provinsi Jawa 

Timur ,2023) 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada Puskesmas Mulyorejo Kota 

Malang pada September 2025 di dapatkan lansia yang mengalami hipertensi sebanyak 394 

lansia. Berdasarkan wawancara dengan perawat, di dapatkan data bahwa lansia yang mengalami 

hipertensi di wilayah Puskesmas Mulyorejo masih banyak yang belum patuh dengan minum 

obat anti hipertensi. 

Tekanan darah ditulis dalam dua angka. Angka pertama (sistolik) darah saat jantung 

beristirahat di antara detak jantung. Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah kondisi medis 

serius yang secara signifikan risiko penyakit jantung, otak, ginjal, dan organ lainnya. Hipertensi 

dapat ditentukan berdasarkan tingkat tekanan darah sistolik dan diastolik tertentu atau 

penggunaan obat antihipertensi yang dilaporkan. (Amanda, 2024) 

Pada jurnal (Indriana, 2020) dengan judul Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan 

Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien Hipertensi di Rumah Sakit X Cilacap di dapatkan hasil 

penelitian tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat di Rumah Sakit X Cilacap dan 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan 

minum obat pada pasien hipertensi di Rumah Sakit X Cilacap. 

Solusi dari penelitian ini adalah peningkatan pendidikan kesehatan yang terstruktur 

kepada pasien hipertensi mengenai pentingnya minum obat secara rutin, risiko komplikasi jika 

tidak patuh, dan cara mengelola gaya hidup yang mendukung pengobatan. Selain itu, dilakukan 

program monitoring dan follow-up pasien, termasuk pengingat minum obat, pencatatan 

pengambilan obat, serta pemantauan tekanan darah secara rutin. Konseling juga disesuaikan 
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berdasarkan lama pasien menderita hipertensi, dengan pasien baru diberikan edukasi mengenai 

pengobatan jangka panjang, sedangkan pasien lama diberi motivasi agar tidak jenuh menjalani 

terapi. Pemberdayaan keluarga juga dilakukan untuk mendukung kepatuhan pasien, misalnya 

dengan mengingatkan jadwal obat dan mengantar kontrol rutin. 

Penelitian dilakukan pada pasien lansia karena lansia merupakan kelompok dengan 

prevalensi hipertensi tertinggi dan risiko komplikasi yang lebih besar, seperti stroke, gagal 

jantung, dan gangguan ginjal. Selain itu, tingkat pengetahuan lansia cenderung lebih rendah dan 

kemampuan kognitif serta fisik mereka sering menurun, sehingga memengaruhi kepatuhan 

minum obat. Variasi lama menderita hipertensi pada lansia juga lebih beragam, memungkinkan 

peneliti melihat hubungan antara pengetahuan, lama menderita, dan kepatuhan secara lebih 

jelas. Dengan demikian, lansia menjadi kelompok yang paling relevan untuk dijadikan subjek 

penelitian ini. 

Selain itu, penelitian ini juga memberikan fokus khusus pada lansia, kelompok yang 

memiliki risiko komplikasi hipertensi lebih tinggi, kemampuan kognitif dan fisik yang 

beragam, serta variasi lama menderita yang signifikan. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

dapat menjadi dasar pengembangan intervensi edukasi dan strategi pemantauan yang lebih tepat 

sasaran bagi lansia hipertensi, berbeda dari penelitian sebelumnya yang biasanya dilakukan 

pada populasi dewasa secara umum. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penempatan lama menderita hipertensi sebagai 

variabel yang dianalisis secara kontekstual bersama tingkat pengetahuan dalam hubungannya 

dengan kepatuhan minum obat pada lansia. Penelitian ini tidak hanya memandang lama 

menderita hipertensi sebagai durasi waktu sejak diagnosis, tetapi sebagai refleksi dari proses 

adaptasi lansia terhadap pengobatan jangka panjang, termasuk kemungkinan munculnya 

kejenuhan terapi (treatment fatigue) yang dapat memengaruhi kepatuhan. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya menitikberatkan pada faktor 

pengetahuan atau sikap secara terpisah, penelitian ini mengombinasikan faktor kognitif (tingkat 

pengetahuan) dan faktor temporal (lama menderita hipertensi) dalam satu model analisis 

hubungan dengan kepatuhan minum obat. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika kepatuhan pengobatan pada lansia 

hipertensi, serta menjadi dasar dalam perencanaan intervensi edukasi dan pendampingan yang 

disesuaikan dengan durasi penyakit. 

Tujuan yang dapat dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

tingkat pengetahuan dan lama menderita dengan kepatuhan minum obat anti hipertensi pada 

lansia hipertensi di wilayah puskesmas Mulyorejo Kota Malang. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross 

sectional (potong lintang). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan lama menderita hipertensi dengan kepatuhan konsumsi obat anti hipertensi 

pada lansia. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2025 pada wilayah kerja 

Puskesmas Mulyorejo Kota Malang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia yang 

menderita hipertensi dan terdaftar di wilayah kerja Puskesmas Mulyorejo Kota Malang. 

Populasi ini mencakup semua individu lanjut usia (berusia ≥60 tahun) yang telah didiagnosis  

hipertensi  oleh  tenaga  kesehatan  dan  menjalani  terapi  obat antihipertensi, baik yang 

rutin kontrol maupun yang tercatat dalam data rekam medis puskesmas sebanyak 394 lansia 

hipertensi yang tercatat di wilayah kerja Puskesmas Mulyorejo Kota Malang pada bulan 

November 2025. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin 

dengan tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 10% (0,10), ditetapkan untuk penelitian ini 
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80 responden. Penelitian ini menggunakan persetujuan etik (ethical clearance) yang dikeluarkan 

oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas Noor Huda Mustoofa Madura dengan 

Nomor: 2966/KEPK/UNIV-NHM/EC/XII/2025, sehingga seluruh tahapan penelitian telah 

dilaksanakan sesuai dengan prinsip etika penelitian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Penderita Hipertensi Berdasarkan Usia di Puskesmas 

Mulyorejo Kota Malang Bulan desember Tahun 2025 

Usia Frekuensi Persen (%) 

60-74 Tahun 77 96,25% 

75-90 Tahun 3 3,75% 

>90 Tahun 0 0 % 

Total 80 100.0% 

Berdasarkan tabel 1, distribusi frekuensi usia, diketahui bahwa jumlah responden dalam 

penelitian ini sebanyak 80 orang lansia. Mayoritas responden berada pada kelompok usia 60–

69 tahun yaitu sebanyak 77 orang (96,25%), sedangkan responden berusia 70–79 tahun 

berjumlah 3 orang (3,75%), dan tidak terdapat responden pada kelompok usia ≥80 tahun (0%). 

Hasil ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh lansia usia awal, 

sehingga karakteristik usia responden lebih banyak merepresentasikan kelompok usia 60–69 

tahun. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Pendeita Hipertensi Berdasarkan Pendidikan di 

Puskesmas Mulyorejo Kota Malang Bulan desember Tahun 2025 

Pendidikan Frekuensi Persen (%) 

SD/M1  21 26,3% 

SMA/MA 9 11,3% 

S1/S2/S3 50 62,5% 

Total 80 100.0% 

 

Berdasarkan tabel 2, distribusi frekuensi pendidikan, diketahui bahwa dari 80 

responden, mayoritas memiliki tingkat pendidikan terakhir S1/S2/S3 yaitu sebanyak 50 orang 

(62,5%). Selanjutnya, responden dengan pendidikan SD/MI berjumlah 21 orang (26,3%), 

sedangkan responden dengan pendidikan SMA/MA sebanyak 9 orang (11,3%). Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan tinggi, sehingga 

secara umum responden memiliki latar belakang pendidikan yang baik. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Pendeita Hipertensi Berdasarkan Jenis Kelamin di 

Puskesmas Mulyorejo Kota Malang Bulan desember Tahun 2025 

Gender/Jenis Kelamin Frekuensi Persen (%) 

L 7 8,8 % 

P 73 91,3% 

Total 80 100.0% 

Berdasarkan tabel 3, distribusi frekuensi jenis kelamin, diketahui bahwa dari total 80 

responden, mayoritas berjenis kelamin perempuan (P) yaitu sebanyak 73 orang (91,3%), 
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sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki (L) berjumlah 7 orang (8,8%). Hasil ini 

menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Pendeita Hipertensi Berdasarkan Riwayat Penyakit 

di Puskesmas Mulyorejo Kota Malang Bulan desember Tahun 2025 

Riwayat Penyakit Frekuensi Persen (%) 

DM 9 11,3 % 

Stroke Ringan 2 2,5 % 

Tidak ada 69 86,3 % 

Total 80 100.0% 

 

Berdasarkan tabel 4, sebagian besar responden tidak memiliki riwayat penyakit, yaitu 

69 orang (86,3%). Responden dengan riwayat Diabetes Mellitus (DM) berjumlah 9 orang 

(11,3%), sedangkan responden dengan riwayat stroke ringan sebanyak 2 orang (2,5%). Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden berada dalam kondisi kesehatan yang relatif baik. 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Pendeita Hipertensi Berdasarkan Pekerjaan di 

Puskesmas Mulyorejo Kota Malang Bulan desember Tahun 2025 

Pekerjaan Frekuensi Persen (%) 

IRT 37 46,3 % 

Guru 3 3,8% 

Wiraswasta 7 8,8% 

Pensiun 33 41,3% 

Total 80 100.0% 

 

Berdasarkan tabel 5, sebagian besar responden berprofesi sebagai ibu rumah tangga 

(IRT) sebanyak 37 orang (46,3%), diikuti oleh responden yang sudah pensiun sebanyak 33 

orang (41,3%). Responden yang bekerja sebagai wiraswasta berjumlah 7 orang (8,8%), 

sedangkan yang berprofesi sebagai guru sebanyak 3 orang (3,8%). Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden tidak memiliki aktivitas pekerjaan formal yang berat. 

 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Pendeita Hipertensi Berdasarkan Tingkat 

Pengetahuan di Puskesmas Mulyorejo Kota Malang Bulan Desember Tahun 2025 

Tingkat 

Pengetahuan 
Frekuensi Persentase (%) 

Baik 73 91,3 % 

Cukup 1 1,3 % 

kurang 6 7,5 % 

Total 80 100.0% 

 

Berdasarkan tabel 6, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik, yaitu sebanyak 73 responden (91,3%). Responden 

dengan tingkat pengetahuan cukup berjumlah 1 responden (1,3%), sedangkan responden 

dengan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 6 responden (7,5%). Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden telah memiliki pemahaman yang baik terkait penyakit dan pengobatannya. 
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Responden Pendeita Hipertensi Berdasarkan Lama Menderitadi 

Puskesmas Mulyorejo Kota Malang Bulan Desember Tahun 2025 

Lama Menderita Frekuensi Persentase(%) 

1-3 Tahun 5 6,3 % 

4-5 Tahun 9 11,3 % 

>5 Tahun 66 82,5 % 

Total 80 100.0% 

 

Berdasarkan lama menderita penyakit, mayoritas responden telah menderita penyakit 

selama lebih dari 5 tahun, yaitu sebanyak 66 responden (82,5%). Responden dengan lama 

menderita 4–5 tahun berjumlah 9 responden (11,3%), sedangkan responden dengan lama 

menderita 1–3 tahun sebanyak 5 responden (6,3%). Data ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden merupakan penderita jangka panjang. 

 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Responden Pendeita Hipertensi Berdasarkan Tingkat Kepatuhan 

Minum Obat Anti Hipertensi di Puskesmas Mulyorejo Kota Malang Bulan Desember Tahun 

2025 

Kepatuhan Konsumsi 

Obat 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

Tinggi 67 83,8 % 

Sedang 12 15,0% 

Rendah 1 1,3 % 

Total 80 100.0% 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

kepatuhan tinggi, yaitu sebanyak 67 responden (83,8%). Responden dengan tingkat kepatuhan 

sedang berjumlah 12 responden (15,0%), sedangkan responden dengan  tingkat  kepatuhan 

rendah  hanya  1  responden  (1,3%).  Hal  ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden 

telah patuh dalam mengonsumsi obat sesuai anjuran. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Chi-Square Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Lama Menderita 

Hipertensi Dengan Kepatuhan Minum Obat Anti Hipertensi Pada Lansia Di Puskesmas 

Mulyorejo Bulan Desember 2025 

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Kepatuhan Konsumsi 

Obat  

Kepatuhan Konsumsi Obat 
Total 

P- 

value 
Tinggi Sedang Rendah 

(f) (%) (f) (%) (f) (%) (f) (%) 

Tingkat 

Pengetahuan 

Baik 64 87,7% 8 11,0% 1 1,4% 73 100% 

0,015 Cukup 0 0% 1 100% 0 0% 1 100% 

Kurang 3 50% 3 50% 0 0% 6 100% 

Lama 

Menderita 

1-3 

Tahun 
5 100% 0 0% 0 0% 5 100% 

0,009 
3-4 

Tahun 
4 44,4% 5 55,6% 0 0% 9 100% 

>5 

Tahun 
58 87,9% 7 10,6% 1 1,5% 66 100% 
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Hasil uji statistik Chi-Square Tingkat Pengetahuan menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat, dengan 

nilai p = 0,015 (p < 0,05). Responden dengan tingkat pengetahuan baik sebagian besar memiliki 

kepatuhan tinggi, sedangkan responden dengan tingkat pengetahuan cukup dan kurang 

cenderung memiliki kepatuhan yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 

tingkat pengetahuan responden, maka semakin tinggi tingkat kepatuhan dalam mengonsumsi 

obat. 

Hasil uji Chi-Square Lama Menderita Hipertensi menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara lama menderita penyakit dengan kepatuhan minum obat, 

dengan nilai p = 0,009 (p < 0,05). Responden yang telah menderita penyakit lebih dari 5 tahun 

mayoritas memiliki kepatuhan tinggi, dibandingkan dengan responden yang lama menderitanya 

lebih singkat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama responden menderita penyakit, maka 

kepatuhan minum obat cenderung semakin baik. 

Pembahasan 

Tingkat Pengetahuan pada Lansia Hipertensi 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS pada tabel 6 menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan lansia hipertensi sebagian besar berada pada kategori baik. Dari 80 

responden, sebanyak 73 responden atau 91,3% memiliki tingkat pengetahuan baik, 1 responden 

atau 1,3% memiliki tingkat pengetahuan cukup, dan 6 responden atau 7,5% memiliki tingkat 

pengetahuan kurang. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas lansia hipertensi telah 

memiliki pemahaman yang baik mengenai penyakit hipertensi, pengobatan, serta upaya 

pengendalian tekanan darah. Tingginya proporsi tingkat pengetahuan baik tersebut 

mengindikasikan bahwa responden telah memperoleh informasi kesehatan secara memadai dan 

berkesinambungan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Bhanu Juniarti (2023) yang menyatakan 

bahwa sebagian besar penderita hipertensi memiliki tingkat pengetahuan yang baik. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa sebesar 54,5% responden berada pada kategori pengetahuan baik. 

Meskipun persentase tingkat pengetahuan baik pada penelitian ini lebih tinggi, kesamaan hasil 

tersebut perbedaan persentase yang ditemukan dapat dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik 

responden serta sistem pelayanan kesehatan yang diterapkan di masing-masing wilayah 

penelitian. 

Menurut Bhanu Juniarti (2023), tingkat pengetahuan penderita hipertensi merupakan 

gambaran kemampuan responden dalam mengetahui, memahami, dan mengenali informasi 

yang berkaitan dengan penyakit hipertensi dan pengobatan antihipertensi yang dijalani. Tingkat 

pengetahuan ini diperoleh melalui proses pemaknaan informasi kesehatan yang diterima oleh 

penderita hipertensi dari berbagai sumber, terutama dari tenaga kesehatan selama menjalani 

pengobatan. 

Menurut Bhanu Juniarti (2023), menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan hasil dari 

proses tahu yang diperoleh melalui pengalaman dan informasi yang diterima individu. 

Pengetahuan penderita hipertensi dipengaruhi oleh usia, pengalaman menderita penyakit, serta 

paparan edukasi kesehatan yang diberikan secara rutin oleh tenaga kesehatan. Dalam konteks 

penelitian tersebut, tingkat pengetahuan yang baik diartikan sebagai kemampuan penderita 

hipertensi dalam memahami penyakitnya dan pengobatan yang dijalani, sehingga mampu 

menjadi dasar dalam membentuk perilaku kesehatan yang lebih baik, khususnya kepatuhan 

minum obat antihipertensi. 

Ditinjau dari karakteristik responden, mayoritas responden dalam penelitian ini 

merupakan lansia yang telah lama menderita hipertensi. Secara teori, usia dan pengalaman 
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menderita penyakit kronis berperan dalam pembentukan pengetahuan. Lansia yang telah lama 

menjalani pengobatan hipertensi cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik karena 

sering berinteraksi dengan tenaga kesehatan, menjalani kontrol kesehatan secara rutin, serta 

menerima edukasi kesehatan secara berulang. Pengalaman tersebut memungkinkan lansia 

untuk memahami kondisi penyakit, manfaat pengobatan, serta risiko komplikasi apabila 

hipertensi tidak dikelola dengan baik. 

Tingginya tingkat pengetahuan lansia hipertensi pada Tabel 6 juga dapat dikaitkan 

dengan sistem pelayanan kesehatan yang berjalan di wilayah kerja Puskesmas Mulyorejo Kota 

Malang. Puskesmas Mulyorejo Kota Malang secara rutin menyelenggarakan kegiatan 

Posyandu Lansia setiap bulan sebagai bagian dari pelayanan promotif dan preventif. Melalui 

kegiatan tersebut, lansia mendapatkan pemeriksaan kesehatan, pemantauan tekanan darah, serta 

edukasi mengenai penyakit hipertensi dan pengelolaannya. Kegiatan Posyandu Lansia menjadi 

sarana penting bagi lansia untuk memperoleh informasi kesehatan secara langsung dan 

berkelanjutan. 

Selain itu, pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Mulyorejo Kota Malang juga 

melakukan kunjungan rutin ke puskesmas setiap bulan untuk kontrol kesehatan dan 

pengambilan obat. Pada setiap kunjungan, pasien diberikan obat antihipertensi yang mencukupi 

kebutuhan terapi selama satu bulan. Pemberian obat secara teratur disertai dengan edukasi 

kesehatan oleh tenaga kesehatan mengenai pentingnya kepatuhan minum obat, pola hidup 

sehat, dan pencegahan komplikasi hipertensi. Edukasi yang diberikan secara berulang ini 

berperan dalam meningkatkan dan mempertahankan tingkat pengetahuan lansia hipertensi. 

Menurut pendapat peneliti, tingginya tingkat pengetahuan baik pada lansia hipertensi 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 12 tidak terlepas dari dukungan pelayanan kesehatan yang 

terstruktur dan berkesinambungan di Puskesmas Mulyorejo Kota Malang. Adanya Posyandu 

Lansia yang dilaksanakan secara rutin setiap bulan, kunjungan kontrol kesehatan bulanan, 

pemberian obat antihipertensi untuk kebutuhan satu bulan, serta edukasi kesehatan yang 

konsisten menjadi faktor pendukung utama dalam meningkatkan pengetahuan lansia hipertensi. 

Namun demikian, masih ditemukannya lansia dengan tingkat pengetahuan cukup dan kurang 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan perlu terus ditingkatkan dan disesuaikan dengan 

kemampuan kognitif serta karakteristik lansia agar informasi yang diberikan dapat dipahami 

secara optimal. 

 

Lama Menderita Hipertensi pada Lansia Hipertensi 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS pada tabel 7 menunjukkan bahwa 

sebagian besar lansia hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Mulyorejo Kota Malang memiliki 

lama menderita hipertensi lebih dari lima tahun. Dari total 80 responden, sebanyak 66 

responden atau 82,5% telah menderita hipertensi selama lebih dari lima tahun, sedangkan 9 

responden atau 11,3% menderita hipertensi selama 4–5 tahun dan 5 responden atau 6,3% 

menderita hipertensi selama 1–3 tahun. Hasil ini menunjukkan bahwa karakteristik responden 

dalam penelitian ini didominasi oleh lansia dengan perjalanan penyakit hipertensi yang 

panjang, sehingga telah menjalani pengobatan dan pemantauan kesehatan dalam jangka waktu 

yang lama. 

Tingginya proporsi lansia dengan lama menderita hipertensi lebih dari lima tahun 

mengindikasikan bahwa hipertensi pada kelompok usia lanjut cenderung bersifat menahun dan 

progresif, sehingga membutuhkan pengelolaan jangka panjang dan pemantauan kesehatan 

secara berkelanjutan. Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang sering kali 

berkembang secara perlahan dan tidak menimbulkan gejala khas pada tahap awal, sehingga 
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banyak penderita baru menyadari kondisi tersebut setelah menderita dalam waktu yang cukup 

lama. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Balqis (2018) yang menyatakan bahwa 

lama menderita hipertensi merupakan salah satu karakteristik penting pada penderita hipertensi, 

terutama dalam konteks pengelolaan penyakit jangka panjang. Balqis (2018) menjelaskan 

bahwa penderita hipertensi dengan durasi penyakit yang lebih lama berpotensi mengalami 

kejenuhan dalam menjalani terapi, namun dukungan dari petugas kesehatan dan edukasi yang 

berkelanjutan dapat membantu mempertahankan perilaku kesehatan yang positif. 

Perbedaan proporsi lama menderita hipertensi pada penelitian ini dibandingkan 

penelitian terdahulu dapat disebabkan oleh perbedaan karakteristik responden, rentang usia, 

serta sistem pelayanan kesehatan di masing-masing wilayah. Dalam penelitian ini, keberadaan 

posyandu lansia yang aktif di setiap desa menjadi faktor pendukung utama dalam pengelolaan 

hipertensi pada lansia yang telah lama menderita penyakit tersebut. 

Ditinjau dari karakteristik responden, lama menderita hipertensi yang panjang pada 

lansia mencerminkan proses adaptasi yang telah berlangsung lama terhadap penyakit dan 

pengobatan. Secara teori, penderita penyakit kronis yang telah lama menderita akan memiliki 

pengalaman yang lebih banyak dalam menghadapi gejala penyakit, menjalani pengobatan, serta 

berinteraksi dengan tenaga kesehatan. Pengalaman tersebut dapat berkontribusi dalam 

membentuk pemahaman dan sikap lansia terhadap penyakit hipertensi. Namun demikian, teori 

penyakit kronis juga menyebutkan bahwa durasi penyakit yang panjang dapat menimbulkan 

kejenuhan dalam menjalani pengobatan jangka panjang. 

Menurut pendapat peneliti, tingginya proporsi lansia yang telah menderita hipertensi 

lebih dari lima tahun menunjukkan bahwa hipertensi pada lansia merupakan masalah kesehatan 

kronis yang membutuhkan pengelolaan jangka panjang. Lama menderita hipertensi yang 

panjang memberikan pengalaman bagi lansia dalam mengenal penyakit dan pengobatan, namun 

juga berpotensi menimbulkan kejenuhan dan kelelahan dalam menjalani terapi jangka panjang. 

Oleh karena itu, peran tenaga kesehatan di Puskesmas Mulyorejo Kota Malang sangat penting 

dalam memberikan edukasi kesehatan yang berulang, dukungan motivasional, serta 

pemantauan berkelanjutan agar lansia tetap mampu mengelola penyakit hipertensi secara 

optimal. 

Namun demikian, peneliti menilai bahwa lamanya menderita hipertensi juga berpotensi 

menimbulkan kejenuhan dan kelelahan psikologis dalam menjalani pengobatan jangka panjang. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih variatif dan berkelanjutan dari puskesmas, 

seperti peningkatan kualitas edukasi kesehatan, pendampingan keluarga, serta penguatan peran 

kader posyandu lansia agar lansia tetap termotivasi dalam menjaga kesehatannya. Secara 

keseluruhan, menurut opini peneliti, peran puskesmas melalui posyandu lansia dan edukasi 

rutin merupakan faktor kunci dalam mendukung lansia yang telah lama menderita hipertensi. 

Upaya tersebut perlu terus dipertahankan dan ditingkatkan agar pengelolaan hipertensi pada 

lansia dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

 

Tingkat Kepatuhan Minum Obat Anti Hipertensi pada Lansia Hipertensi 

Berdasarkan hasil pada tabel 8, diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki 

tingkat kepatuhan minum obat antihipertensi yang tinggi. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

67 responden (83,8%) berada pada kategori kepatuhan tinggi, 12 responden (15,0%) berada 

pada kategori kepatuhan sedang, dan hanya 1 responden (1,3%) yang termasuk dalam kategori 

kepatuhan rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas lansia dalam penelitian ini 

telah menjalankan pengobatan antihipertensi sesuai dengan anjuran tenaga kesehatan. 
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Tingginya tingkat kepatuhan minum obat pada responden menunjukkan bahwa 

pengelolaan hipertensi pada lansia di wilayah penelitian telah berjalan dengan cukup baik. 

Kepatuhan minum obat merupakan faktor utama dalam pengendalian tekanan darah, khususnya 

pada lansia yang umumnya telah menderita hipertensi dalam jangka waktu yang lama dan 

berisiko tinggi mengalami komplikasi apabila pengobatan tidak dijalankan secara teratur. 

Sebagian besar responden dalam penelitian ini merupakan lansia, yang secara fisiologis 

mengalami perubahan degeneratif seperti penurunan elastisitas pembuluh darah dan 

peningkatan resistensi perifer. Kondisi tersebut menyebabkan hipertensi pada lansia bersifat 

kronis dan membutuhkan pengobatan jangka panjang. Lansia yang telah lama menderita 

hipertensi umumnya telah terbiasa dengan rutinitas pengobatan dan memiliki pengalaman 

dalam mengelola penyakitnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Silvanah (2024), ditemukan bahwa 

kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia berhubungan dengan tingkat pengetahuan dan 

pemahaman mengenai penyakit serta terapi yang dijalani. Lansia dengan tingkat pengetahuan 

yang baik cenderung memiliki kepatuhan minum obat yang lebih tinggi. Selain itu, kepatuhan 

juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain seperti dukungan keluarga, kemudahan akses 

pelayanan kesehatan, motivasi pribadi, serta pemahaman terhadap manfaat pengobatan jangka 

panjang. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Silvianah (2024) menjelaskan bahwa kepatuhan 

minum obat pada lansia dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain pemahaman lansia 

mengenai penyakit hipertensi, kesadaran akan risiko komplikasi, serta dukungan dari pelayanan 

kesehatan yang diterima secara berkelanjutan. Lansia yang memperoleh edukasi kesehatan 

secara rutin cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik, sehingga lebih memahami 

pentingnya konsumsi obat secara teratur dalam jangka panjang. 

Silvianah (2024) menekankan bahwa keberadaan posyandu lansia berperan penting 

dalam meningkatkan kepatuhan minum obat antihipertensi. Posyandu lansia tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat pemeriksaan tekanan darah, tetapi juga sebagai sarana edukasi dan 

komunikasi antara lansia dengan tenaga kesehatan. Melalui kegiatan posyandu lansia, lansia 

mendapatkan pemantauan kondisi kesehatan secara berkala serta penguatan informasi 

mengenai pengelolaan hipertensi. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Silvanah (2024) menemukan bahwa sebagian 

besar responden dalam penelitiannya berada pada kategori kepatuhan tinggi. Lansia yang 

termasuk dalam kategori patuh secara konsisten mengonsumsi obat sesuai dosis, frekuensi, dan 

waktu yang dianjurkan oleh tenaga kesehatan. Sebaliknya, lansia dengan tingkat kepatuhan 

rendah cenderung menunjukkan tekanan darah yang tidak terkontrol atau mengalami fluktuasi 

tekanan darah. 

Sebagian besar responden dalam penelitian ini merupakan lansia penderita hipertensi, 

yang secara karakteristik memiliki risiko tinggi terhadap penyakit kronis akibat proses penuaan. 

Menurut Notoatmodjo (2014), bertambahnya usia berhubungan dengan penurunan fungsi 

fisiologis tubuh, termasuk sistem kardiovaskular, sehingga lansia lebih rentan mengalami 

hipertensi dan memerlukan pengobatan jangka panjang. Selain itu, karakteristik usia lanjut juga 

memengaruhi perilaku kesehatan, di mana lansia cenderung membutuhkan dukungan dan 

pendampingan dalam menjalani terapi secara rutin. 

Notoatmodjo (2014) menjelaskan bahwa perilaku kesehatan, termasuk kepatuhan 

minum obat, dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, sikap, dan dukungan lingkungan. Lansia 

yang memiliki pemahaman yang baik mengenai penyakit hipertensi serta mendapatkan 

dukungan dari pelayanan kesehatan akan lebih cenderung menunjukkan perilaku patuh 

terhadap pengobatan. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan kondisi pelayanan kesehatan di Puskesmas 

Mulyorejo Kota Malang, di mana posyandu lansia diselenggarakan secara rutin di setiap desa. 

Kegiatan posyandu lansia tersebut mencakup pemeriksaan tekanan darah, edukasi kesehatan, 

serta diskusi mengenai permasalahan kesehatan yang dialami oleh lansia, termasuk kepatuhan 

dalam mengonsumsi obat antihipertensi. 

Selain kegiatan posyandu lansia, tenaga kesehatan di Puskesmas Mulyorejo secara aktif 

melakukan pemantauan konsumsi obat setiap bulan, dengan menanyakan secara langsung 

kepada lansia mengenai keteraturan minum obat, kendala yang dihadapi, serta kemungkinan 

efek samping obat. Lansia juga mendapatkan pemeriksaan rutin di puskesmas setiap bulan, 

sehingga kondisi kesehatannya dapat terpantau secara konsisten dan berlanjut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan kondisi pelayanan kesehatan di Puskesmas 

Mulyorejo Kota Malang, di mana posyandu lansia diselenggarakan secara rutin di setiap desa. 

Kegiatan posyandu lansia tersebut mencakup pemeriksaan tekanan darah, edukasi kesehatan, 

serta diskusi mengenai permasalahan kesehatan yang dialami oleh lansia, termasuk kepatuhan 

dalam mengonsumsi obat antihipertensi. 

Selain kegiatan posyandu lansia, tenaga kesehatan di Puskesmas Mulyorejo secara  aktif  

melakukan  pemantauan  konsumsi  obat  setiap  bulan,  dengan menanyakan secara langsung 

kepada lansia mengenai keteraturan minum obat, kendala yang dihadapi, serta kemungkinan 

efek samping obat. Lansia juga mendapatkan pemeriksaan rutin di puskesmas setiap bulan, 

sehingga kondisi kesehatannya dapat terpantau secara berkesinambungan. 

 

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Kepatuhan Minum Obat Anti Hipertensi pada 

Lansia 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia. Berdasarkan 

hasil uji statistik Chi-Square pada tabel 8, diperoleh nilai p = 0,015 (p < 0,05), yang berarti 

terdapat hubungan bermakna antara kedua variabel tersebut. Responden dengan tingkat 

pengetahuan baik sebagian besar memiliki tingkat kepatuhan tinggi, sedangkan responden 

dengan tingkat pengetahuan cukup dan kurang cenderung memiliki tingkat kepatuhan yang 

lebih rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan responden, 

maka semakin tinggi tingkat kepatuhan dalam mengonsumsi obat antihipertensi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adinda Zahra, Suheti, 

Rumijati, Meilianingsih, dan Husni (2024) dalam Jurnal Keperawatan Indonesia Florence 

Nightingale. Penelitian tersebut menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan lansia tentang hipertensi dengan kepatuhan minum obat antihipertensi, 

dengan nilai p = 0,000 dan koefisien korelasi positif sedang. Artinya, lansia yang memiliki 

pengetahuan lebih baik mengenai hipertensi dan pengobatannya cenderung lebih patuh dalam 

mengonsumsi obat antihipertensi (Zahra, 2024). 

Sebagian besar responden dalam penelitian ini merupakan lansia penderita hipertensi, 

yang secara karakteristik berada pada kelompok usia dengan risiko tinggi terhadap penyakit 

kronis. Lansia umumnya telah menderita hipertensi dalam jangka waktu yang cukup lama, 

sehingga membutuhkan pemahaman yang baik mengenai penyakitnya, tujuan pengobatan, serta 

risiko komplikasi apabila tidak patuh dalam menjalani terapi. 

Menurut Zahra (2024), pengetahuan lansia mencakup pemahaman tentang pengertian 

hipertensi, penyebab, dampak jika tidak diobati, serta pentingnya konsumsi obat secara teratur. 

Lansia dengan pengetahuan yang baik akan lebih menyadari bahwa hipertensi merupakan 

penyakit kronis yang memerlukan pengobatan jangka panjang, sehingga lebih termotivasi untuk 

mematuhi anjuran pengobatan. Hal ini sejalan dengan karakteristik responden dalam penelitian 
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ini, di mana responden dengan tingkat pengetahuan baik menunjukkan kepatuhan minum obat 

yang lebih tinggi. 

Hasil penelitian ini juga tidak terlepas dari kondisi pelayanan kesehatan di Puskesmas 

Mulyorejo Kota Malang. Berdasarkan fakta di lapangan, posyandu lansia diselenggarakan 

secara rutin setiap bulan di setiap desa dalam wilayah kerja puskesmas. Kegiatan posyandu 

lansia tersebut meliputi pemeriksaan tekanan darah, pemantauan kondisi kesehatan lansia, serta 

pemberian edukasi kesehatan terkait hipertensi dan pengobatannya. 

Selain itu, tenaga kesehatan di Puskesmas Mulyorejo secara aktif melakukan 

pemantauan kesehatan dan konsumsi obat setiap bulan, baik melalui kegiatan posyandu lansia 

maupun kunjungan rutin ke puskesmas. Lansia ditanya secara langsung mengenai keteraturan 

minum obat, kendala yang dihadapi, serta keluhan yang dirasakan selama menjalani 

pengobatan. Pemantauan ini memungkinkan tenaga kesehatan untuk memberikan penjelasan 

ulang dan edukasi tambahan apabila ditemukan lansia dengan pengetahuan yang kurang atau 

kepatuhan yang menurun. 

Kondisi ini sejalan dengan temuan Zahra (2024) yang menekankan bahwa edukasi 

kesehatan yang diberikan secara rutin oleh tenaga kesehatan berperan penting dalam 

meningkatkan pengetahuan lansia, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kepatuhan 

minum obat antihipertensi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penelitian terdahulu, dan kondisi pelayanan kesehatan 

di Puskesmas Mulyorejo, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan merupakan faktor 

penting yang memengaruhi kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia. Hasil uji Chi-

Square (p = 0,015) diperkuat oleh temuan Zahra (2024) bahwa pengetahuan yang baik 

berkorelasi dengan kepatuhan yang lebih tinggi. 

Menurut opini peneliti, tingginya tingkat kepatuhan minum obat pada responden dengan 

pengetahuan baik tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga oleh dukungan 

sistem pelayanan kesehatan yang aktif dan berkelanjutan. Keberadaan posyandu lansia di setiap 

desa, pemantauan kesehatan dan konsumsi obat setiap bulan, serta interaksi rutin antara lansia 

dan tenaga kesehatan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi peningkatan pengetahuan 

dan pembentukan perilaku patuh. 

Peneliti berpendapat bahwa apabila edukasi kesehatan dan pemantauan rutin ini terus 

dipertahankan dan ditingkatkan, maka kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia dapat 

tetap terjaga, sehingga risiko komplikasi hipertensi dapat diminimalkan. 

 

Hubungan Lama Menderita dengan Kepatuhan Minum Obat Anti Hipertensi pada 

Lansia 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara lama 

menderita penyakit dengan kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia. Berdasarkan hasil 

uji Chi-Square yang disajikan pada tabel 8, diperoleh nilai p = 0,009 (p < 0,05), yang berarti 

secara statistik terdapat hubungan bermakna antara kedua variabel tersebut. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa lama menderita penyakit merupakan salah satu faktor yang berperan 

dalam membentuk perilaku kepatuhan minum obat pada lansia. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa responden yang telah menderita penyakit lebih dari 

5 tahun sebagian besar memiliki tingkat kepatuhan minum obat yang tinggi, dibandingkan 

dengan responden yang memiliki lama menderita penyakit lebih singkat. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa semakin lama responden menderita penyakit, maka kepatuhan minum 

obat cenderung semakin baik. Lansia yang telah lama menderita hipertensi umumnya telah 

melalui proses adaptasi terhadap penyakitnya, baik secara fisik maupun psikologis, sehingga 
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lebih mampu menerima kenyataan bahwa pengobatan harus dilakukan secara jangka panjang 

dan berkesinambungan. 

Temuan penelitian ini memiliki kesamaan variabel dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Putri (2022), yang menganalisis hubungan antara lama menderita hipertensi dengan tingkat 

kepatuhan minum obat antihipertensi. Peneliti dalam studi tersebut mengemukakan bahwa 

kejenuhan menjalani terapi jangka panjang dan kelelahan psikologis dapat menurunkan 

motivasi pasien untuk tetap patuh dalam mengonsumsi obat. 

Penelitian ini menemukan bahwa responden yang telah menderita hipertensi dalam 

jangka waktu lebih panjang lebih banyak berada pada kategori kepatuhan rendah hingga 

sedang, dibandingkan dengan responden yang lama menderitanya lebih singkat. Hal ini 

mengindikasikan bahwa durasi penyakit yang panjang dapat menjadi faktor risiko terjadinya 

ketidakpatuhan minum obat. 

Menurut berbagai penelitian, responden pada penelitian kepatuhan minum obat 

antihipertensi umumnya memiliki karakteristik yang relatif serupa. Sebagian besar responden 

berada pada kelompok usia dewasa akhir hingga lansia, karena prevalensi hipertensi meningkat 

seiring bertambahnya usia akibat perubahan fisiologis seperti penurunan elastisitas pembuluh 

darah dan peningkatan resistensi vaskular perifer (WHO, 2021). 

Dari segi jenis kelamin, beberapa jurnal menyebutkan bahwa penderita hipertensi sering 

kali didominasi oleh perempuan, terutama pada kelompok usia lanjut. Hal ini berkaitan dengan 

meningkatnya angka harapan hidup perempuan serta perubahan hormonal pascamenopause 

yang dapat memengaruhi tekanan darah (Kemenkes RI, 2019). 

Dapat dijelaskan melalui kondisi faktual pelayanan kesehatan di Puskesmas Mulyorejo 

Kota Malang. Berdasarkan hasil observasi dan data lapangan, Puskesmas Mulyorejo secara 

rutin menyelenggarakan posyandu lansia setiap bulan di setiap desa, yang disertai dengan 

pemantauan kesehatan, edukasi penyakit kronis, serta evaluasi kepatuhan konsumsi obat. Selain 

itu, lansia juga mendapatkan pemeriksaan rutin di puskesmas setiap bulan, sehingga 

memungkinkan tenaga kesehatan untuk secara aktif menanyakan kondisi konsumsi obat, 

mendeteksi kendala yang dialami pasien, serta memberikan penguatan edukasi secara 

berkelanjutan. 

Menurut peneliti, keberadaan posyandu lansia dan pemantauan kesehatan yang 

dilakukan secara rutin dan berkesinambungan menjadi faktor penting yang mendukung 

tingginya kepatuhan minum obat pada lansia dengan lama menderita penyakit yang lebih 

panjang. Lansia yang telah lama menderita hipertensi memiliki pengalaman lebih banyak dalam 

berinteraksi dengan tenaga kesehatan, memahami risiko komplikasi, serta menyadari 

pentingnya pengobatan jangka panjang. Hal ini mendorong terbentuknya perilaku patuh sebagai 

bagian dari adaptasi terhadap penyakit kronis yang diderita. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lama menderita penyakit 

memiliki hubungan signifikan dengan kepatuhan minum obat, dan arah hubungan tersebut 

dapat dipengaruhi oleh kualitas pelayanan kesehatan, intensitas edukasi, serta sistem 

pemantauan yang diterapkan di fasilitas kesehatan. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan 

peran posyandu lansia dan pemantauan rutin oleh tenaga kesehatan sangat penting dalam 

meningkatkan kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan tingkat pengetahuan dan lama 

menderita hipertensi dengan kepatuhan konsumsi obat antihipertensi pada lansia di Puskesmas 

Mulyorejo Kota Malang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1) Lansia hipertensi di Puskesmas Mulyorejo Kota Malang sebagian besar memiliki tingkat 
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pengetahuan yang baik mengenai penyakit hipertensi dan pengobatannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden telah memahami pentingnya pengendalian 

tekanan darah dan konsumsi obat antihipertensi secara teratur. 

2) Sebagian besar lansia hipertensi telah menderita hipertensi dalam jangka waktu lebih dari 

lima tahun, yang menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pengalaman yang 

cukup lama dalam menjalani penyakit hipertensi dan pengobatan jangka panjang. 

3) Tingkat kepatuhan konsumsi obat antihipertensi pada lansia di Puskesmas Mulyorejo Kota 

Malang sebagian besar berada pada kategori patuh, yang menunjukkan bahwa responden 

umumnya telah menjalankan pengobatan sesuai dengan anjuran tenaga kesehatan. 

4) Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,015 (p < 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 

kepatuhan konsumsi obat antihipertensi pada lansia. 

5) Berdasarkan hasil analisis uji statistik diperoleh nilai p = 0,009 (p < 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara lama menderita hipertensi 

dengan tingkat kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia. Hal ini menunjukkan 

bahwa perbedaan lama menderita hipertensi berkaitan dengan perbedaan tingkat kepatuhan 

responden dalam mengonsumsi obat. 
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